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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Setting atau latar penelitian ini dilaksanakan dengan mempersiapkan lokasi penelitian, waktu penelitian, dan gambaran umum sekolah tempat penelitian.
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cileunyi yang beralamat di Jl. Pendidikan No. 6 Kec. Cileunyi Desa Cibiru wetan dan yang menjadi subjek penelitiannya yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1 Cileunyi.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 di kelas X tahun ajaran 2013-2014 di bulan Mei 2014. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada satu kelas eksperimen.

3. Gambaran Umum Sekolah

SMA Negeri 1 Cileunyi awalnya merupakan sekolah kelas jauh dari SMA Negeri Ujungberung Bandung (sekarang SMA Negeri 24 Bandung), dengan sebutan nama SMA Negeri 2 Ujungberung. Sebelum memiliki gedung, pada tahun 1987/1988, kegiatan pembelajaran menggunakan bangunan sekolah SMP Muslimin Cibiru. Dua bulan kemudian pindah ke SD Cibiru dan berlangsung hingga dua tahun.
SMAN 1 Cileunyi untuk saat ini memiliki status Akreditasi A dengan nilai 91.98 yang ditetapkan pada tanggal 3 November 2008. Sekolah ini memiliki ukuran yang cukup luas, hampir semua ruangan berukuran sedang sampai besar dengan kapasitas 38-40 siswa. Pembelajaran dapat dengan leluasa dilaksanakan di kelas.
Guru-gurunya memiliki kualifikasi akademik S1, bahkan beberapa orang guru telah selesai menempuh pendidikan S2. Di antara guru-guru masih ada beberapa guru yang berstatus honorer. Standar tenaga pendidik dan kependidikannya, serta standar kelulusan siswanya memiliki nilai 95.00.
B. Subjek dan Objek Penelitia
Subjek dan objek penelitian yang akan digunakan mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Lokasi dan Sumber Data
Atas dasar latar belakang masalah tentang permasalahan pendidikan, peneliti bertujuan ingin mengatahui partisipasi dan hasil belajar siswa setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada saat pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan, terhadap siswa kelas X SMA Negeri 1 Cileunyi yang dilaksanakan disemester genap tahun ajaran 2013-2014 yaitu pada bulan Mei 2014. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada satu kelas eksperimen. 
2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2010., h. 173). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X sebanyak 210 orang.
3. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang hendak diteliti (Arikunto, 2010., h. 174). Merujuk kepada Arikunto (2010, h. 174) menentukan banyaknya sampel dilakukan melalui ancer-ancer, yakni apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat di ambil antara 10-25% atau 20-25% lebih. Selaras dengan pendapat tersebut, maka jumlah sampel ditentukan yaitu satu kelas, yaitu kelas X-IPA 5 dengan jumlah siswa 40 orang sebagai kelas perlakuan.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimental, disebut juga dengan quasi eksperimen atau penelitian yang tidak sebenarnya, yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan yang tidak mungkin mengadakan kelas kontrol (Sugiyono, 2010, h. 114). Penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian model pembelajaran Project Based Learning kepada siswa kelas X pada konsep penanganan limbah namun tidak di bandingkan dengan kelas kontrol.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan desain sebagai berikut:
Tabel 3.1 Desain Penelitian

	Kelompok
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	T1
	X
	T2


Keterangan:

T1  : Pre-test 

X    : Perlakuan 

T2  : Post-tes

Di dalam penelitian ini dilakukan penilaian hasil belajar pretest (sebelum) dan postest (setelah) perlakuan serta selama perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Penilaian tersebut meliputi ranah kognitif, afektif, dan Psikomotor. 
Untuk penilaian hasil belajar ranah kognitif siswa diberi tes dua kali, tes yang pertama dilakukan sebelum eksperimen yaitu pretest (T1) dan tes yang kedua dilakukan sesudah eksperimen adalah postest (T2). Dari hasil tes tersebut dapat dilihat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan antara T1 dan T2, yaitu T2 – T1 diasumsikan sebagai perubahan pengetahuan yang merupakan efek dari perlakuan. Lebih lanjut kadar perubahan ini ditentukan melalui penghitungan N-gain.
Penilaian ranah afektif dan psikomotor dilakukan melalui observasi selama proses pembelajaran. Ranah afektif diukur dengan penilaian skala sikap yang meliputi keaktifan, antusiasme, dan kerjasama. Ranah psikomotor diukur melalui penilaian keterampilan dan produk yang dihasilkan sebagai perancangan proyek.
E. Rancangan Pengumpulan Data
Rancangan pengumpulan data dari hasil belajar biologi siswa dilakukan dengan menggunakan instrument tes dan non-tes. Penilaian melalui tes dimaksudkan untuk memperoleh data hasil belajar pada ranah kognitif. Tes dilakukan dengan memberi siswa butir soal Pilihan Ganda (PG) yang diberikan dalam pretest dan postest. Pretest diberikan kepada siswa sebelum melakukan pembelajaran yang bertujuan untuk  mengetahui prestasi belajar siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan Postest diberikan kepada siswa siswa setelah siswa melakukan pembelajaran sehingga posttest dapat mengukur prestasi belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
Penilaian non tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor melalui observasi dengan instrument angket, tabel skala sikap, LKS, lembar penialaian produk, dan lembar observasi siswa dan guru. Angket diberikan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran dapat dilihat tabel penialaian skala sikap dan lembar observasi siswa, sedangkan untuk mengetahui aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran digunakan tabel observasi guru.

Tabel 3.2 Rancangan Analisis Data
	Pertanyaan Penelitian
	Pengumpulan Data

	
	Teknik
	Instrumen
	Sumber
	Waktu

	1. Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
	Pretest
	Soal PG
	Siswa
	Sebelum perlakuan pembelajaran

	2. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
	Observasi
	· Lembar pengamatan sikap

· Lembar penilaian ketrampilan
	Siswa
	Selama pembelajaran

	3. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Project Based Learning?
	Postest
	Soal PG
	Siswa 
	Setelah pembelajaran

	4. Bagaimana respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
	Bertanya
	Angket
	Siswa
	Setelah pembelajaran

	5. Bagaimana aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
	Observasi 
	Sumber Pengamatan
	Guru
	Selama pembelajaran


F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat untuk memperoleh data penelitian ini adalah:
1. Soal Test
Instrument penilaian tes yang digunakan pada saat penelitian, terlebih dahulu telah diuji cobakan kepada siswa yang sudah mempelajari konsep tersebut kemudian hasil uji coba instrumen tersebut di uji validitas, reabilitas, analisis daya pembeda, analisis tingkat kesukaran, dan analisis daya pengecohnya. Setelah melewati prosedur ini soal instrumen penelitian ini diseleksi dan diambil beberapa soal yang sudah memenuhi syarat yang ditentukan. Soal yang diambil untuk penelitian dilihat dari kategori mudah sampai ke sukar, sedangkan soal dengan kategori sangat mudah dan sangat sukar itu tidak bisa digunakan dalam penelitian sebab soal tersebut tidak memenuh kategori yang telah ditentukan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa Tes untuk mengukur pengetahuan siswa sedangkan nontes untuk mengukur sikap dan keterampilan siswa. Instrumen tes diberikan kepada siswa sebanayak dua kali yaitu tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test). Soal instrumen yang diberikan pada saat pretest dan postest dibuat sama dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Jenis instrumen untuk penilaian sikap siswa digunakan untuk menilai sikap siswa pada saat melakukan diskusi bersama kelompoknya, sedangkan instrumen untuk keterampilan siswa dilihat dari Lembar Kerja Siswa yang telah diisi oleh masing-masing kelompok siswa dan dapat dilihat pula dari produk yang mereka buat.
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes tertulis bentuk pilihan ganda (PG) sebanyak 30 soal untuk kognitif, tabel penilaian sikap dan angket untuk afektif, dan sebuah Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk penilaian psikomotor yang harus dikembangkan dan diuji terlebih dahulu.
Cara untuk mengembangkan instrumen yaitu terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal yang berfungsi untuk memetakan materi bahan ajar yang digunakan untuk penilaian. Adapun kisi-kisi instrumen penelitiannya sebagai berikut:
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

	Aspek Soal

Materi Soal
	PB : 30 item
	Total

Item

	
	C2
	C3
	C4
	Jum-

Lah
	

	Pengertian Limbah 
	2
	3
	-
	5
	5

	Macam-macam limbah 
	3
	4
	2
	9
	9

	Pengertian daur ulang limbah 
	2
	1
	-
	3
	3

	Macam-macam daur ulang limbah 
	5
	2
	2
	9
	9

	Manfaat daur ulang limbah 
	2
	1
	1
	4
	4

	Total Soal
	14
	11
	5
	30
	30


(Cartono, 2010., h. 124)
Keterangan :

a. PB artinya jenis soal pilihan berganda sebanyak 30 item.

b. C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis).

c. Angka – angka persen menunjukkan banyaknya soal untuk setiap kategori dan banyaknya materi yang diajukan.

a. Uji Validitas
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Suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur  (Cartono, 2010., h. 46). Jadi, suatu soal akan dikatan valid jika soal tersebut dapat mengukur apa yang benar-benar terukur sehingga terlihat kebenarannya. Untuk mengetahui soal yang diuji valid atau tidak, maka digunakan rumus sebagi berikut:

Keterangan:
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: Validitas butir soal
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: Jumlah peserta tes
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: Nilai suatu butir soal
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: Nilai soal
Adapun klasifikasi interpretasi koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4 klasifikasi koefisien korelasi 

	Angka Korelasi
	Makna

	0,800 – 1,000
	Sangat tinggi

	0,600 – 0,800
	Tinggi 

	0,400 – 0,600
	Cukup 

	0,200 – 0,400
	Rendah 

	0,000 – 0,200
	Sangat rendah


Dilihat dari hasil uji validitas soal yang diambil untuk penelitian dilihat adalah soal yang memiliki kriteria validitas rendah hingga sangat tinggi dengan angka korelasi dimulai dari 0,200 sampai 1,000.
b. Uji Reliabilitas

Alat ukur dapat dikatakan reliabel bila senantiasa memberikan hasil yang sama setiap kali diterapkan (dikenakan) pada situasi atau objek yang sama, atau dengan lain perkataan alat ukur dikatakan reliable apabila hasilnya mantap dalam arti memberikan hasil yang konsisten dan reprodukabel (dapat diulang-ulang dengan prosedur yang sama dengan menunjukkan hasil yang sama pula) (Cartono, 2010., h. 47). 
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Untuk mengukur reabilitas soal secara keseluruhan, maka digunakan rumus sebagai berikut :
r11 = 
Keterangan:

r 11 
: Reabilitas tes secara keseluruhan

p
: Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q
: Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1–p)
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: Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n
: Banyaknya item
S
: Standar deviasi dari tes
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas alat penilaian dapat di lihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.5 Klasifikasi reliabilitas

	Rentang
	Keterangan

	0,80 - 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 - 0,79
	Tinggi

	0,40 - 0,59
	Sedang

	0,20 - 0,39
	Rendah

	0,00 - 0,19
	Sangat rendah


Dilihat dari hasil uji validitas soal yang diambil untuk penelitian dilihat adalah soal yang memiliki kriteria rendah sampai ke tinggi dengan rentang antara 0.20 sampai 0.79.
c. Analisis Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah (Arikunto, 2012., h. 226). Rumus yang digunakan untuk melihat daya pembeda yaitu:
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Keterangan:

D   = Daya pembeda
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 = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas
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 = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah
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 = Jumlah peserta tes kelompok atas
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 = Jumlah peserta tes kelompok bawah
Tabel 3.6 Klasifikasi daya pembeda

	Rentang
	Keterangan

	0,00 -  0,20
	Jelek

	0,20 – 0,40
	Cukup

	0,40 – 0,70
	Baik

	0,70 – 1,00
	Baik sekali


Dilihat dari hasil uji validitas soal yang diambil untuk penelitian dilihat adalah soal yang memiliki kriteria daya pembeda cukup hingga baik sekali dengan rentang 0,20 sampai 1,00.
d. Analisis Tingkat Kesukaran
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Tingkat kesukaran suatu tes adalah menunjukan kepada jumlah siswa yang dapat menjawab atau mengerjakan tes yang bersangkutan dengan benar (Cartono, 2010., h. 48). Tujuan dari pengujian tingkat kesukaran adalah untuk mengetahui apakah soal tersebut termasuk kategori dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal maka digunakan rumus:

Keterangan:

P
: Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran

∑x
: Banyaknya peserta tes yang menjawab benar

Sm
: Skor maksimum

N
: Jumlah peserta tes
Tabel 3.7 Kategori tingkat kesukaran

	Nilai P
	Keterangan

	p < 0,3
	Sukar

	0,3 ≤ 0,7
	Sedang

	p > 0,70
	Mudah


Dilihat dari hasil analisis tingkat kesukaran soal yang diambil untuk penelitian adalah soal yang memenuhi kriteria mudah sampai ke sukar dengan rentang < 0,3 sampai > 0,70, sedangkan soal dengan kriteria soal yang sangat mudah dan sangat sukar itu tidak bisa digunakan untuk penelitian.

2. Lembar Observasi Siswa
a. Penilaian Aspek Sikap

Lembar observasi siswa dipergunakan untuk menilai aspek sikap siswa dalam beberapa kegiatan pembelajaran berlangsung. Jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh Observer (pengamat) dengan menggunakan instrumen pengamatan (Arikunto, 2010., h. 200). Dalam observasi ini instrument pengamatan berupa sebuah daftar indikator sikap siswa yang timbul dan akan diamati dalam beberapa kegiatan selama pembelajaran berlangsung, yang formatnya sebagaimana disajikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.8 Format Penilaian Aspek Sikap
	NO
	Nama Siswa
	Sikap
	Total
	Skor
	Keterangan

	
	
	Keaktifan
	Antusiasme
	Kerjasama
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Skala Penilaian: 

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Skala Sikap Siswa

	Rentang 
	Keterangan 

	0 – 0,5
	Sangat kurang

	1,6 – 2,5
	Kurang 

	2,6 – 3,5
	Cukup 

	3,5 – 4,5
	Baik 

	4,6 – 5
	Sangat baik


b. Penilaian Keterampilan
Instrument penilaian keterampilan dipergunakan untuk menilai aspek keterampilan siswa dalam beberapa kegiatan selama pembelajaran berlangsung, terutama untuk menilai keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Tabel 3.10 Format Penilaian Aspek Keterampilan
	No
	Kriteria Penilaian
	Nilai

	1.
	Kelengkapan alat dan bahan
	

	2.
	Bekerja sesuai prosedur
	

	3.
	Kemampuan berkreasi
	

	4.
	Kemampuan mencatat data
	

	5.
	Kemampuan mencatat hasil
	

	6.
	Kemampuan mencatat laporan
	

	Rata-rata
	


Skala Penilaian: 

2 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Skala Aspek Keterampilan
	Rentang 
	Keterangan 

	0 – 0,5
	Sangat kurang

	1,6 – 2,5
	Kurang 

	2,6 – 3,5
	Cukup 

	3,5 – 4,5
	Baik 

	4,6 – 5
	Sangat baik


c. Penilaian Hasil Akhir Produk
Instrument penilaian hasil akhir produk dipergunakan untuk menilai sebuah produk yang dibuat pada saat pembelajaran berlangsung dalam upaya menyelesaikan permasalahan.

Tabel 3.12 Format Penilaian Hasil Akhir Produk

	No
	Kriteria Penilaian
	Nilai

	1.
	Perpaduan warna
	

	2.
	Keunikan produk
	

	3.
	Kelengkapan hiasan
	

	4.
	Penempatan hiasan
	

	5.
	Kegunaan produk
	

	Rata-rata
	


Skala Penilaian: 

1= Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Hasil Akhir Produk
	Rentang 
	Keterangan 

	0 – 0,5
	Sangat kurang

	1,6 – 2,5
	Kurang 

	2,6 – 3,5
	Cukup 

	3,5 – 4,5
	Baik 

	4,6 – 5
	Sangat baik


3. Lembar Observasi Guru
Instrumen pengamatan berupa sebuah daftar jenis kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru, mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Format penilaian aktifitas guru akan dijabarkan dalam bagan 3.8 dibawah ini.

Tabel 3.14 Format Penilaian Aktifitas Guru

	ASPEK YANG DINILAI
	SKOR

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Kompetensi Pedagogik
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kompetensi Profesional
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kompetensi Kepribadian
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Kompetensi Sosial
	
	
	
	
	

	Skor komponen / rerata 
	


Skala Penilaian: 

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Tabel 3.15 Kriteria Penilaian Aktifitas Guru

	Rentang 
	Keterangan 

	0 – 0,5
	Sangat kurang

	1,6 – 2,5
	Kurang 

	2,6 – 3,5
	Cukup 

	3,5 – 4,5
	Baik 

	4,6 – 5
	Sangat baik


G. Rancangan Analisis Data

Teknik pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Analisis Data Tes

Tahap pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan pretest dan postest. Setelah data pretest dan postest terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan rata-rata skor pretest dan postest pada masing-masing kelompok percobaan
b. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari kelas eksperimen normal atau tidak dengan menggunakan uji Chi Kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan rentang: data terbesar – data terkecil

2) Menentukan banyak interval kelas: 1 + 3,3 log n (n = banyak data)

3) [image: image41.png]Skor Posttest — Skor Pretest
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Menentukan panjang kelas interval (P)

4) P = 

5) Membuat tabel distribusi frekuensi

6) Menentukan rata-rata ( [image: image22.png]


 ) dan standar deviasi (SD)
7) Menentukan nilai Z score:

8) Z = [image: image24.png]



9) Menentukan luas interval (L)

10) Menentukan panjang frekuensi diharapkan (Ei)

11) Menentukan frekuensi pengamatan (Oi)

12) Menentukan nilai Chi Kuadrat (X2)

13) X2 = [image: image26.png](0i-Ei)*
2 Ei




14) Membandingkan nilai X2 hitung dengan X2 tabel dengan dk= k-3 dan taraf kepercayaan 99 % (0,01), jika X2 hitung < X2 tabel maka populasi berdistribusi normal, jika sebaliknya maka populasi berdistribusi tidak normal. 
c. Setelah dilakukan uji normalitas data pretest dan postest kemudian dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari kelas yang homogen atau tidak, dengan menggunakan varians atau uji F.
1) F hitung = [image: image28.png]vk




Keterangan:

Vb = variasi besar

Vk = variasi kecil

2) Menentukan derajat kebebasan

db1 = n1 – 1

db2 = n2 – 2
keterangan:

db1 = derajat kebebasan pembilang

db2 = derajat kebebasan penyebut

n1 = ukuran sampel yang variansinya besar

n2 = ukuran sampel yang variansinya kecil

3) Menentukan homogenitas: jika F hitung < F tabel maka populasi tersebut homogen. Sedangkan jika F hitung > F tabel maka populasi tersebut tidak homogen.

d. Uji hipotesis, setelah dilakukan uji prasyarat, data berdistribusi normal dan homogen maka pengujian dilakukan secara parametrik dengan menggunakan uji t berpasangan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mencari standar deviasi gabungan dengan rumus sebagai berikut:

SD gab = [image: image30.png]



Keterangan:

SD gab = standar deviasi gabungan

n1 = jumlah sampel yang variansinya besar

n2 = jumlah sampel yang variansinya kecil

V1 = varian besar

V2 = varian kecil 
2) Menentukan nilai t dengan menggunakan rumus:

st = [image: image32.png]



Keterangan:

[image: image34.png]


1 = rata-rata nilai pre test 
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2= rata-rata nilai post test

3) Menentukan derajat kebebasan db = n1 + n2 – 2

4) Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel sesuai dengan tingkat kepercayaan yang dipilih yaitu 99%. Jika thitung ≥ nilai ttabel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan postest. Sehingga dapat menjawab hipotesis yang diajukan yaitu: “Penggunaan model pembelajaran Projek Based Learning dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa kelas X pada konsep penanganan limbah”.
2. Menghitung Nilai  N-Gain yang Dinormalisasi

Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sebelum melakukan proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Projek Based Learning dan setelah proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Projek Based Learning. Peningkatan pemahaman siswa tersebut dihitung dengan menggunakan rumus N-gain. Skor pre-test sebelum melakukan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Projek Based Learning dibandingkan dengan skor pos-test yang setelah melakukan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Projek Based Learning. Untuk menghitung N-gain digunakan rumus sebagai berikut:

[image: image42.png]‘rentang
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Keterangan :
Spost
= skor tes akhir

Spre
= skor tes awal

Smak
= skor maksimal
Tabel 3.16  Klasifikasi Nilai N-gain
	Nilai
	Kriteria

	 g ≥ 0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g < 0,7
	Sedang

	g < 0,3
	Rendah


(Susetiyono, 2011. h. 47)
H. Indikator Keberhasilan Penelitian
Kualitas sebuah lembaga pendidikan tercermin dari kualitas proses pembelajarannya. Untuk itu keberhasilan penelitian harus dibuat secara rinci sehingga benar-benar dapat diamati dan dianalisis. Kejelasan kriteria dan indikator keberhasilan penelitian akan memperjelas target dalam setiap tahapan pada saat proses pembelajaran.
Kriteria keberhasilan adalah ukuran tingkat pencapaian prestasi belajar yang mengacu pada standar kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan yang mencirikan penguasaan konsep atau keterampilan yang dapat diamati dan diukur. 
Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan Kriteria Ketuntasan Ideal (KKI) yang telah ditentukan oleh pemerintah dengan terlebih dahulu memperhatikan segi keluasan dan kedalaman materi, sarana dan prasarana pendukung, serta kemampuan peneliti dalam menyampaikan materi.

Penelitian akan dikatan berhasil jika penelitian ini dapat mencapai indikator keberhasilan sebagai berikut:

1. Terlaksananya proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan desain penelitian yang telah dibuat.
2. Terkumpulnya data-data hasil penelitian yang telah dilaksanakan

3. Teranalisisnya data-data hasil penelitian sehingga dapat diketahui seberapa besar tingkat keberhasilan dari penelitian ini.

4. Terlihatnya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam penelitian ini sehingga dapat menjawab hipotesis yang diajukan.
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